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Abstrak

Saat ini banyak industri yang baru memulai transisi menuju Industri 5.0
yang kini menjadi fokus mereka. data ditransmisikan melalui Google
Firebase menggunakan modul WiFi, sehingga dapat ditampilkan dalam
format web untuk mengetahui kualitas air mineral yang dielektrolisis.
Sistem menggunakan tiga sensor utama diantaranya sensor pH dan TDS
digunakan saat sumber listrik terputus dan sensor arus menghitung daya
yang digunakan alat. Penelitian yang menyelidiki penggunaan IoT dalam
monitoring kualitas air minum dan mengendalikan sistem terdiri dari dua
metodologi digunakan: desain perangkat keras dan desain perangkat
lunak. Material yang digunakan pada desain mekanik di atas dipilih agar
mudah dibentuk dan tahan lama. Beberapa program digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak yaitu Arduino IDE dan Google Firebase.
Software Arduino IDE adalah software untuk membuat program C.
Tampilan web berisi informasi kelayakan air minum, waktu proses
elektrolisis, status alat, dan switch untuk memulai dan menghentikan

gﬁgz;a;hir?ii\lllihata@gmail.com sistem elektrolisis. Pertama kali dimulai proses elektrolisis sensor
membaca nilai parameter, kemudian sensor pH dan TDS diangkat oleh
stepper agar pembacaan sensor tidak terganggu aliran listrik pada air yang
dielektrolisis. Sensor pH dan TDS diturunkan untuk membaca nilai
parameter setiap sejam sekali. Hasil pengujian Internet of Things
monitoring kelayakan air minum dan daya yang digunakan menunjukkan
teknologi Internet of Things mampu menerapkan proses monitoring, dalam
pengawasan pengukuran parameter kelayakan air pH, TDS dan besar arus
yang masuk melalui program yang dikembangkan untuk website. Hal ini
menunjukkan penggunaan loT sebagai komunikasi jarak jauh berhasil
diintegrasikan ke hardware dan software untuk mencapai target diinginkan.

1. Pendahuluan

Saat ini banyak industri yang baru memulai transisi menuju Industri 5.0 yang kini menjadi fokus mereka.
Revolusi Industri 5.0 ditandai dengan pesatnya perkembangan dunia IT. Kuncinya terletak pada beberapa kata
seperti automation, big data analysis, robotics, artificial intelligence (Al), internet of things (loT). Sistem monitoring
terintegrasi dengan komunikasi internet, sehingga pekerjaan seluruh sistem dapat dengan mudah diliihat dimana
saja. Sistem ini banyak digunakan di negara-negara maju di dunia, terutama untuk mendukung pekerjaan industri.
Komputasi awan adalah paradigma baru yang memberi pengguna akhir lingkungan komputasi yang aman,
terpersonalisasi, dan dinamis dengan kualitas layanan yang terjamin. Salah satu solusi populer adalah Google cloud
firestore, basis data dokumen tidak hanya terstruktur bahasa query (NoSQL) berskala global untuk aplikasi seluler
dan web.

Dalam perjalanan perkembangan teknologi, banyak penelitian telah dilakukan. Salah satunya adalah banyak
penelitian yang menggunakan sensor untuk mendeteksi atau mengukur kebutuhan sistem yang direncanakan,
dengan hasil deteksi/pengukuran sensor dikirim ke sistem monitoring dan sistem kontrol. Salah satu implementasi
dari sistem monitoring tersebut adalah pengukuran kualitas air minum. Organisasi Kesehatan Dunia telah
menetapkan berbagai parameter kelayakan termasuk pH, TDS, kesadahan, kalsium, magnesium, natrium, klorida,
sulfat, dan nitrat. pH dan TDS adalah parameter penting untuk dipertimbangkan saat mengevaluasi kualitas air
minum. PH ideal untuk air minum adalah antara 6,5 dan 8,5, yang sedikit asam hingga sedikit basa. Tingkat TDS
yang ideal untuk air minum adalah antara 150 dan 500 ppm (bagian per juta).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prisma megantoro dkk, membahas tentang perancangan sistem
monitoring proses tanam hidroponik berbasis internet of things. Alat menggunakan papan mikrokontroler ESP32
sebagai pengendali utama. Parameter yang dipantau dan diperoleh adalah kondisi media tanam hidroponik.
Parameter tersebut adalah; pH air, suhu air, tingkat kekeruhan air, serta suhu dan kelembaban udara sekitar. Kelima
parameter tersebut diukur dengan sensor analog yang terintegrasi dengan ESP32. Parameter tersebut
mempengaruhi proses pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman. Mereka juga menjelaskan metode kalibrasi untuk
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setiap sensor yang digunakan untuk pengukuran parameter. Kemudian pemantauan terhadap parameter tersebut
dilakukan dengan memanfaatkan real-time database yaitu Google Firebase. Platform ini sangat cocok untuk semua
aplikasi pemantauan dan kontrol berbasis IoT. Data hasil pengukuran diunggah dan disimpan ke database real-time.
Kemudian dipasangkan dengan aplikasi berbasis Android. Aplikasi dibuat untuk digunakan oleh para petani
hidroponik yang menggunakan alat ini. Dengan demikian hasil monitoring dapat digunakan untuk mengoptimalkan
proses pertumbuhan tanaman hidroponik.

Pada penelitian ini, penulis mengkaji penggunaan Internet of Things dalam memantau kelayakan air minum
dan banyak arus yang masuk ke dalam air saat elektrolisis. Sistem ini menggunakan tiga sensor utama diantaranya
sensor pH dan TDS yang digunakan saat sumber listrik terputus dan sensor arus untuk menghitung daya yang
digunakan oleh alat. ESP kemudian mengolah nilai yang diterima dari sensor kemudian mentransmisikannya melalui
Google Firebase menggunakan modul WiFi, sehingga dapat ditampilkan dalam format web untuk mengetahui
kualitas air mineral yang dielektrolisis.

2. Metode Penelitian
Penelitian yang menyelidiki penggunaan loT dalam monitoring kualitas air minum dan mengendalikan sistem
secara umum terdiri dari dua metodologi yang digunakan: desain perangkat keras dan desain perangkat lunak.

a. Perancangan Perangkat Keras (hardware)

Perancangan perangkat keras meliputi dua bagian utama yaitu perancangan sistem mekanik dan
perancangan sistem elektronik. Desain mekanik adalah tentang bentuk / desain fisik sistem, sedangkan desain
elektrik mengenai desain elektronik seperti pengontrol, modul WiFi, sensor-sensor, dan motor stepper. Struktur
mekanis sistem ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Mekanis Alat Elektrolisis

Material yang digunakan pada desain mekanik di atas dipilih agar mudah dibentuk dan tahan lama (tidak
mudah hancur), yaitu bahan dari akrilik ditambah lagi dengan bahan-bahan pendukung seperti kran plastik, pipa
penyangga panel surya, box plastic dan 3d Print tempat sensor beserta stepper.
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Gambar 2. Desain Sistem alat Elektrolisis

Terdapat 3 sub-sistem untuk membangun sebuah alat elektrolis dengan panel surya yang di integrasikan
dengan IoT. Input dari sistem merupakan energi matahari dan air mineral lalu diproses oleh sistem sedemikian rupa
hingga menghasilkan output pembacaan sensor, mati otomatis dan air dengan ph tinggi. Sub- sistem yang pertama
menangani supply daya ke sistem dengan menggunakan solar charge controller energi matahari dirubah menjadi
listrik untuk digunakan mengelektrolisis air mineral. Kemudian, masuk ke sub-sistem yang memproses air mineral
biasa menjadi air mineral mengandung pH tinggi yaitu sistem elektrolisis. Sumberdaya dilewatkan melalui relay dan
masuk ke air menggunakan karbon. Stepper dihubungkan dengan sensor untuk menaikan sensor ketika proses
elektrolisis berlangsung. Sub-sistem yang terakhir adalah 10T dimana proses memvisualisasikan data dalam bentuk
website.

b. Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Beberapa program digunakan untuk pengembangan perangkat lunak yaitu Arduino IDE dan Google
Firebase. Software Arduino IDE adalah software untuk membuat program C. Dari program ini dimuat ke ESP untuk
memungkinkan Arduino memproses sensor dan mengontrol output secara otomatis.

et

Input QOutput
5 volt dari sistem | o Google T
Elektrolisis e ESF 32 i Firebase ebsite

Gambar 3. Diagram Blok Sistem loT

Diagram blok pada gambar 2 menjelaskan lebih jelas mengenai sistem I0T. Proses yang berlangsung adalah
input yang dihasilkan dari sistem elektrolisis kemudian masuk pada komponen ESP32 untuk mengupload data ke
google firebase yang dihasilkan dari proses elektrolisis kemudian disesuaikan tampilan websitenya yang berisikan
informasi mengenai nilai arus, TDS, dan pH.
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Gambar 4. Realtime Database Google Firebase dan Serial Monitor Arduino IDE

Google Firebase adalah platform loT dari Google. Keuntungannya adalah gratis dari Google, yang
menyederhanakan pekerjaan pengembang saat membuat software atau website. Data yang diproses dengan
Arduino IDE dikirim ke database Firebase menggunakan API Firebase, sehingga pembacaan sensor yang diterima
database dapat dilihat melalui website. Struktur perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3.

2 Parameter yang tidak langsung
berhubungan dengan kesehatan
a.Parameter Fisik
1) Bau Tidak berbau
2) Warna TCU 15
3)Total zat padat terlarut (TDS) mg/] 500
4) Kekeruhan NTU 5
5) Rasa | Tidak berasa_
6) Suhu C | suhuudara*3
b.Parameter Kimiawi |
1) Aluminium mg/1 0,2
2) Besi mg/1 0,3
3) Kesadahan mg/l 500
4) Khlorida mg/1 250
5) Mangan mg/1 0,4
6) pH 6,5-8,5

Gambar 5. Peraturan KEMENKES tentang Persyaratan Air Minum.

Air minum yang bersifat menyehatkan disebut air alkali. Air alkali adalah air yang bersifat basa yang ditandai
dengan pH tinggi diatas 7. Kementerian Kesehatan RI telah memberikan standar parameter untuk air minum,
terdapat banyak parameter untuk air dari parameter fisik sampai parameter kimiawi. Air yang menyehatkan adalah
bersifat alkali oleh karena itu parameter kimiawi yang diambil ialah pH. Parameter fisik yang diambil adalah Total
Dissolve Solid (TDS). TDS adalah jumlah zat padat yang terlarut dalam air. Proses elektrolisis menggunakan karbon
sebagai katalis pada saat elektrolisis. Oleh karena itu, beberapa zat akan terlarut pada air dan menyebabkan nilai
TDS semakin besar.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Pengujian Mekanis Sistem

Ketika proses elektrolisis dimulai sensor berada dibawah untuk menghitung nilai parameter untuk satu menit
pembacaan. Ketika sensor telah diangkat stepper maka arus akan masuk ke air untuk melakukan elektrolisis. Setiap
satu jam sekali sensor akan diturunkan untuk menghitung nilai parameter, dan arus dimatikan. Ketika parameter
pemutus yaitu pH dicapai maka alat akan mati secara otomatis.
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Gambar 6. Mekanik motor stepper

Untuk memisahkan sensor ketika daya masuk ke air, stepper dihubungkan dengan tali langsung ke batang
sensor yang diapit oleh 3D print. Penempatan sensor ditempatkan dibagian belakang air agar tidak terlalu dekat
dengan karbon. Karena, pembacaan bisa lebih stabil ketika sensor ditempatkan di bagian belakang box. Jadi, ketika

nilai parameter pH terpenuhi alat dapat mati secara otomatis.

Gambar 7. Pengujian Elektrolisis

Pengujian elektrolisis dilakukan setiap satu jam sekali selama tiga jam. Karena pH telah menyentuh angka
8 Pengujian dihentikan selama 3 jam elektrolisis. Selama 3 jam elektrolis didapatkan peningkatan pH dan TDS dari
yang awalnya pH 7,1 dan TDS 161 ppm menjadi pH 8,4 dan TDS 169 ppm. Berikut tabel pengujian elektrolisis

selama 3 jam:

Tabel 1. Pengujian Elektrolisis

) pH meter |pH meter| Sensor TDS Nilai Arus
Jam ke- | Sensor pH (basa) (asam) TDS meter (A)
1 7 7,1 6,5 161 161 0,12
2 7 7,9 6,4 164 164 0,09
3 8 8,4 59 169 169 0,08

b. Pengujian Website

Website yang digunakan didesain menggunakan HTML (Hypertext Markup Language) sebagai standar
dokumen yang dirancang untuk diakses melalui internet dan CSS (Cascading Style Sheet) yang digunakan untuk
memfomat tata letak halaman web. Halaman web berisikan pembacaan sensor ketika proses elektrolisis dimulai

sampai selesai.
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Gambar 8. Tampilan Web

Tampilan web berisi informasi kelayakan air minum, waktu proses elektrolisis, informasi status alat, dan
switch untuk memulai dan menghentikan sistem elektrolisis. Pertama kali dimulai proses elektrolis maka sensor akan
membaca nilai parameter air, kemudian sensor pH dan TDS diangat oleh stepper agar pembacaan sensor tidak
terganggu oleh aliran listrik pada air yang dielektrolisis. Sensor pH dan TDS akan diturunkan untuk membaca nilai
parameter setiap sejam sekali sampai tiga jam. karena ketika proses elektrolisis berlangsung, sensor akan terjadi
error pada pembacaan nilai nya.

4. Kesimpulan

Hasil pengujian sistem Internet of Things untuk monitoring kelayakan air minum dan besar daya yang
digunakan menunjukkan bahwa teknologi Internet of Things mampu dan efektif dalam menerapkan proses
monitoring, dalam hal ini pengawasan pengukuran parameter kelayakan air pH dan TDS dan besar arus yang masuk
melalui program yang dikembangkan untuk website. Pengujian mekanis sistem ketika proses elektrolisis selesai
mampu diputus dengan parameter pH dan menghasilkan air alkali dengan kadar pH 8,4 dan TDS 169. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan loT sebagai komunikasi jarak jauh berhasil diintegrasikan ke dalam hardware dan
software untuk mencapai target yang diinginkan.
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